







Bab ini akan menguraikan tentang latar belakang yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 
penelitian 
 
A. Latar Belakang 
Secara teoritis dan praktis TAM merupakan model yang dianggap paling 
tepat dalam menjelaskan bagaimana user menerima sebuah sistem. TAM 
menyatakan bahwa behavioral intension to use ditentukan oleh dua keyakinan 
yaitu: pertama, perceived usefulness yang didefinisikan sebagai sejauh mana 
seseorang yakin bahwa menggunakan sistem akan meningkatkan kinerjanya. 
Kedua, perceived ease of use yang didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 
yakin bahwa penggunaan sistem adalah mudah. TAM juga menyatakan bahwa 
dampak variabel-variabel eksternal terhadap intension to use adalah dimediasi 
olehperceived of usefulness dan perceived ease of use. Konsep TAM juga 
menyatakan bahwa perceived usefulness dipengaruhi oleh perceived ease of use. 
Teori yang membahas mengenai kesiapan penggunaan teknologi disebut 
dengan Tecnology Acceptance Model (TAM) yang ditemukan oleh 
Davis.TechnologyAcceptance Model (TAM) merupakan alat teoritis yang baik 
(Park, 2009), popular (Priyanka dan Kumar, 2013, dan menawarkan suatu 





penggunanya. Terdapat dua foktor penentu yang sangat  penting dalam 
menggunakan     tenologi 
informasi, yaitu persepsi mengenai manfaat (Perccieved Usefulness) dan persepsi 
mengenai kemudahan dalam menggunakan teknologi (Perceived Ease of Use) 
didefinisikan sebagai sejauhmana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu 
teknologi adalah mudah dan tidak membutuhkan usaha yang lebih besar pada saat 
digunakan (Davis, 1989). 
Kajian liteatur mengindikasikan bahwa self efficacy menentukanpersepsi 
manfaat (Rose dan Fogarty, 2006).Aksesibilitiditemukan menjadi faktor 
pentingdalam membina sikap positif (Chau dan Lai 2003),dan persepsi 
kemudahan penggunaan teknologi (Venkatesh, 2000; Rose dan Fogarty, 2006), 
dan memiliki pengaruh positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan 
teknologi (Yusuf et al, 2009; Abramson, 2015).Persepsi manfaat memiliki koreksi 
signifikan lebih besar dengan perilaku penggunaan dari pada persepsi kemudahan 
penggunaan teknologi (Davis, 1989) dan memiliki hubungan yang positif dengan 
sikap dalam menggunakan teknologi (Abramson, 2015).Persepsi kemudahan 
penggunaan teknologi mempunyai hubungan signifikan dan positif terhadap  
persepsi manfaat (Yusuf et al, 2009; Abramson, 2015), meningkatkan persepsi 
manfaat (Lin dan Chang, 2011; Abramson, 2015), dimana sikap dalam 
menggunakan teknologi menjadi penentu yang signifikan dari niat perilaku untuk 
menggunakan teknologi (Teo et al,. 2008; Suki dan Suki, 2011) dan mempunyai 
hubungan positif dengan niat perilaku (Lin dan Chang, 2011) untuk menggunakan 





pendorong utama penerimaan teknologi,adopsi, dan perilaku penggunaan 
(Venkatesh, 2000). 
Kajian literatur mengindikasikan bahwa subjective normmenentukan 
persepsi manfaat (Schepers, 2007), memiliki efek positif dengan persepsi 
kemudahan menggunakan teknoligi(Abramson, 2015). 
Sejauh ini penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi konstruk yang 
membangun Tecnology Acceptance Model (TAM). Hasil menunjukan bahwa 
persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan teknologi (Davis, 1989, 
Davis et al, 1989, Venkatesh, 2000, Rose dan Fogarty, 2006, Teo et al, 2008, 
Park,2009, Yussof et al, 2009, Suki dan Suki, 2011, Abramson, 2015), sikap 
(Davis et al, 1989., Hu, 1999., Teo et al, 2008., Park, 2009., Suki dan Suki, 2011., 
Abramson, 2015, dan niat untuk menggunakan teknologi (Daviset al,. 1989., Hu, 
1999., Venkatsh, 2000 ., Rose dan Fogarty, 2006., Teo et al., 2008., Park, 2009., 
Suki dan Suki, 2011., Abramson, 2015) menjadi sebuah konstruk yang 
membangun aplikasi Tecnology Acceptance Model (TAM).Perilaku Niat langsung 
mempengaruhi perilaku menggunakan(Attuquayefio, 2014). 
        Penelitian ini mengadopsi dari model penelitian terdahulu yaitu Park (2009) 
dengan menambahakan variabel perilaku yang mengadopsi dari penelitian 
Vekantesh dan Bala (2008) yang menemukanbahwa dampak niat menggunakan 
pada perilaku menggunakan mendapat dukungan yang kuat. 
Sistem informasi manajemen adalah sistem informasi yang banyak 
menghasilkan berbagai informasi atau laporan untuk keperluan pengambilan 





sistem komputerisasi dalam pengolahan data dan informasi mandiri untuk 
pengadaan hardware, software dan pembinaan brainware. Sistem Informasi 
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSO Prof. dr. R. Soeharso berbasis 
komputer sudah dilaksanakan sejak tahun 2008 dengan dua kali pergantian sistem 
dengan pihak ketiga, dan sejak 1 Desember 2013 RSO Prof. Dr. R. Soeharso 
sudah  menggunakan sistem untuk menjalankan organisasi dimana dikenal dengan 
nama Sistem Informasi Manajemen  Rumah Sakit (SIMRS). Perangkat lunak 
SIMRS Mandiri dirancang dan dikembangkan oleh tim Teknologi Informasi (TI) 
dari RS Ortopedi. Pengguna (user) SIR Mandiri adalah manajemen operasional 
yang terdiri dari koordinator dan staff pendaftaran pasien baik rawat jalan maupun 
rawat inap, kepala ruang dan perawat ruang, administrasi bangsal, staf dan 
petugas administrasi bagian penunjang, instalasi farmasi serta kasir rumah sakit. 
Surat Keputusan Menkes RI No 228/2002 tentang Pedoman Penyusunan 
Standart Pelayanan Minimal Rumah Sakit menyatakan bahwa rumah sakit 
memerlukan dukungan SIMRS yang handal untuk memberikan pelayanan 
kesehatan yang standar kepada masyarakat.Informasi Manajemen Rumah Sakit 
(SIMRS) Di di RSO Prof. Dr. R. Soeharso dengan menggunakan Technology 
Acceptance Model (TAM).Penggunaan model TAM didasarkan pada pendapat 
Venkatesh (2000) yang menyatakan bahwa sejauh ini TAM merupakan sebuah 
konsep yang dianggap paling baik dalam menjelaskan perilaku user terhadap 
sistem teknologi informasi baru.Menurut Venkatesh (2000) TAM secara empiris 





Penelitian ini penting dilakukan mengingat perubahan sistem informasi 
manajemen rumah sakit (SIMRS) dari sistem lama hasil kerjasama dengan pihak 
ketiga ke sistem baru yang merupakan sistem mandiri yang dikembangkan oleh 
Tim IT RSO Prof. Dr. R. Soeharso memerlukan proses transisi, yang bagi 
beberapa karyawan menimbulkan konflik dalam proses adaptasi.  
 
B. Perumusan Masalah 
Hubungan antar variable pada model yang dikembangkan dalam penelitian 
ini dijelaskan sebagai berikut: 
Atas dasar penelitian terdahulu, semakin tinggi self efficacy, semakin tinggi 
dirasakan kegunaan. Keyakinan dalam pengaruh komputer pada kegunaan yang 
dirasakan dengan korelasi positif berarti bahwa semakin tinggi self efficacy 
(keyakinan dalam penggunaan computer) akan meningkatkan manfaat yang 
dirasakan dari AIS (Khairi da Baridwan, 2015).Self efficacy merupakan konstruk 
yang baik pada Technology Acceptance modeldan self efficacy terhadap manfaat 
didukungan (Park, 2009).Self efficacy menentukan persepsi manfaat  (Rose dan 
Fogarty, 2006),yang berhubungan dengan komputer self-efficacy menyatakan 
bahwa selain pertimbangan kegunaan / efektivitas, itu juga penting untuk dia 
harus akrab dengan teknologi (Wong 2015), sehingga pernyataan permasalahan  
pertama adalah sebagai berikut: 
1. Apakah computer self efficacy berpengaruh pada persepsi manfaat? 
 
Khairi dan Baridwan (2015), bahwa ada signifikan korelasi positif antara 





tinggi self efficacy semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan. 
Keyakinan dalam menggunakan komputer mempengaruhi persepsi 
kemudahan penggunaan bahwa semakin tinggi self efficacy (keyakinan dalam 
penggunaan komputer) akan meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan 
AIS.Compter self efficacy menentukan persepsi kemudahan penggunaan 
teknologi (Venkatesh, 2006; Rose da Fogarty, 2006) dan memiliki pengaruh 
positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan (Yusoff et al,. 2009; 
Abramson, 2015).E-learning self efficacymemiliki efek terbesar pada persepsi 
kemudahan penggunaan (Park, 2009).Wong (2015), computer self-efficacy 
pada persepsi kemudahan penggunaan secara statistik tidak 
mendukung,sehingga pernyataan permasalahan ke dua  dirumuskan sebagai 
berikut : 
2. Apakah computer self efficacy berpengaruh pada persepsi kemudahan 
penggunaan teknologi? 
 
Schepers dan Wetzels (2007),  tentang hubungan antara norma subyektif 
dan variabel TAM. Mereka menemukan bukti yang menunjukkan hubungan 
yang signifikan antara subjective norm dan dirasakan kegunaan, dan 
subjective norm dan niat untuk menggunakan, subjective normdan sikap 
menggunakan. Park (2000), subjective norm memiliki efek 
langsung,subjective norm diidentifikasi sebagai penentu terbesar untuk 
manfaat yang dirasakan. Wong (2015) subjective normsebagai alasan 





kegunaan yang dirasakan, sehingga pernyataan permasalahan ketiga 
dirumuskan sebagai berikut: 
3. Apakah Subjective normberpengaruh pada persepsi manfaat? 
 
Subjective normmemiliki efek positif pada kemudahan penggunan 
(Taylor dan Todd, 1995) menunjukkan bahwa pengaruh sosial merupakan 
faktor penentu perilaku.Subjective normmenetukan persepsi kemudahan 
penggunaan teknologi  dan memiliki pengaruh positif terhadap persepsi 
kemudahan penggunaan (Park, 2000; Abramson, 2015).Subjective 
normsebagai alasan pendukung untuk penggunaan teknologi (Wong, 
2015)sehingga pernyataan permasalahan keempat dirumuskan sebagai 
berikut: 
4. ApakahSubjective normberpengaruh pada persepsi kemudahan 
penggunaan teknologi? 
 
System accessibility ditemukan menjadi tidak signifikanuntuk semua 
konstruksi kecuali persepsi kemudahan penggunaan.System accessibility tidak 
berpengaruh pada kegunaan yang dirasakan Park (2009).Di samping itu,Lee 
et al (2014), menyatakan bahwa aksesibilitas yang lebih besar dari komputer 
berbasisinformasi kontribusi untuk kegunaan yang lebih besar  
dari informasi ke manajer. Menurut Chau dan Lai (2003), system 





dirasakan,sehingga pernyataan permasalahan kelima  dirumuskan sebagai 
berikut: 
5. ApakahSystem Accessibility berpengaruh pada persepsi manfaat 
 
Menurut Chau dan Lai (2003), accessibility ditemukan memiliki 
pengaruh signifikan pada persepsi kemudahan penggunaan.Di sisi laintemuan 
Dahlan et al,SystemAccessibilityberdampak kecil terhadap persepsi 
kemudahan penggunaan.Lee et al (2014), menemukan bahwa variabel kunci 
(persepsimanfaat dan persepsi kemudahan) dan variabel eksternal 
(Tecknologi aksesibiliti) harus dianggap sebagai faktor penting dalam proses 
merancang, melaksanakan dan elerning operasi sistem di 
Indonesia.SystemAccessibilitymempengaruhi persepsi kemudahan 
penggunaan (Ramayah, 2005; Chau dan Lai, 2003), Berdasarkan uji empiris 
yang dilakukan oleh Park (2009) membuktikan bahwa system 
accessibilitysignifikan pada persepsi kemudahan 
penggunaan.SystemAccessibilityakan meningkatkan persepsi pengguna 
kemudahan menggunakanperpustakaan digital. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, berikutpernyataan permasalahan keenam dirumuskan sebagai 
berikut: 







Persepsi kemudahan penggunaan mempunyai hubungan signifikan dan 
positif terhadap persepsi manfaat(Yussof et al, 2009) serta meningkatkan 
persepsi manfaat(Abramson 2015, Park 2009).Pengaruh persepsi kemudahan 
penggunaan pada sikap yang diberikan melalui manfaat (Wong, 
2015),sehingga pernyataan permasalahan ketujuh dirumuskan sebagai 
berikut: 
7. Apakah persepsi kemudahan penggunaan teknologi berpengaruh pada 
persepsi manfaat ? 
 
Persepsi manfaat memiliki hubungan yang positif dengan sikap dalam 
menggunakan teknologi ( Abramson, 2015; Venkatesh, 2000). Temuam Chau 
dan Lai (2003) bahwa persepsi kemudahan penggunaan mungkin yang paling 
penentu signifikan penerimaan pengguna internet banking.Wong (2015), 
persepsi manfaat adalah faktor langsung sikap. Berdasarkan uji empiris yang 
dilakukan oleh Park (2009) membuktikan bahwa persepsimanfaat  memiliki 
efek terbesar pada sikap pengguna, sehingga pernyataan permasalahan 
kedelapan dirumuskan sebagai berikut: 
8. Apakah persepsi manfaat berpengaruh pada sikap dalam menggunakan 
teknologi? 
 
Kajian literature juga mengindikasikan persepsi kemudahan penggunaan 
teknologi memiliki hubungan yang positif dengan sikap dan menggunakan 
teknologi (Abramson, 2015; Venkatesh, 2000; Chau dan Lai. 2003)., persepsi 





Berdasarkan hasil penelitian oleh Park (2009) bahwa kemudahan penggunaan 
terhadap sikap didukung, sehingga pernyataan permasalahan kesembilan 
dirumuskan sebagai berikut: 
9. Apakah persepsi kemudahan penggunaan teknologi berpengaruh  pada 
sikap dalam menggunakan teknologi? 
Terkait dengan persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan 
teknologi yang menjadi penentu dasar niat perilaku untuk menggunakan 
teknologi (Davis et al, 1989; Linjun et al, 2003), serta persepsi manfaat dan 
persepsi kemudahan penggunaan teknologi (Hu, Chau, Liu, dan Sheng 2012; 
Abramson, 2015; Venkatesh dan Davis, 2000),maka sikap dalam 
menggunakan teknologi menjadi penentu yang signifikan dari niat perilaku 
(Teo et al, 2008; Suki, 2011; Venkatesh, 2000; Wong, 2015) dan mempunyai 
hubungan positif dengan niat perilaku (Venkatesh, 2000) untuk menggunakan 
teknologi. Aksesibilitas ditemukan memiliki signifikan secara tidak langsung 
pada sikap pengguna (Chau dan Lai, 2003). Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Park (2009) bahwa sikap terhadap niat didukung.Pernyataan 
permasalahan kesepuluh dapat dirumuskan sebagai berikut: 
10. Apakah sikap dalam menggunakan teknologi berpengaruh  pada niat 
perilaku untuk menggunakan teknologi? 
 
Theori of Reasoned Actin (TRA) memainkan peran kunci dalam 
pengembangan TAM. Menurut TRA, keyakinan mempengaruhi sikap, dan 





Fishbein, 1980). Dengan kata lain, niat adalah proses kognitif kesiapan 
individu untuk melakukan perilaku tertentu dan merupakan anteseden 
langsung dari perilaku penggunaan. Pada gilirannya,  perilaku pengguna 
adalah tindakan diamati dilakukan oleh seorang individu berdasarkan 
pengalaman mereka atau dimediasi oleh beberapa pengamatan perwakilan 
dari target / tingkat tertentu (Venkatesh et al, 2003). Penelitian yang 
dilakukan oleh Attuquayefio (2014), menemukan bahwa perilaku niat 
langsung mempengaruhi perilaku menggunakan.Berdasarkan penelitian 
Venkatesh dan Bala (2008) bahwa dampak niat menggunakan pada perilaku 
menggunakan mendapat dukungan yang kuat dalam literatur (misalnya, Shih 
& Fang, 2004; Taylor & Todd, 1995, Venkatesh et al, 2003. Tarhini et al, 
2015), tercatat hanya beberapa. Oleh karena itu, pernyataan permasalahan 
kesebelas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
11. Apakah niat perilaku untuk menggunakan teknologi berpengaruh pada 
perilaku menggunakan  teknologi? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengaplikasikan 
Technology Acceptance Model (TAM) pada Sistem Informasi Manajemen Rumah 
Sakit Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso Surakarta, hal ini dilakukan karena  aplikasi 






Model ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan niat dan keinginan 
pegawai dalam menggunakan /menfaatkan Sistem Informasi Manajemen Rumah 
Sakit. Peneliti juga bertujuan untuk menjelaskan korelasi variable penelitian 
sebagai berikut: 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh computer self efficacy pada persepsi 
manfaat. 
2. Menguji dan menganalisis pengaruh computer self efficacy pada persepsi 
kemudahan penggunaan teknologi 
3. Menguji dan menganalisis pengaruh subjective norm pada persepsi manfaat 
4. Menguji dan menganalisis pengaruh subjective norm pada persepsi 
kemudahan penggunaan teknologi. 
5. Menguji dan menganalisis pengaruh system accessibility pada persepsi 
manfaat 
6. Menguji dan menganalisis pengaruh system accessibility pada persepsi 
kemudahan penggunaan teknologi 
7. Menguji dan menganalisis pengaruh persepsikemudahan penggunaan 
teknologi pada  persepsi manfaat. 
8. Menguji dan menganalisis pengaruh persepsimanfaat pada sikap dalam 
menggunakan teknologi. 
9. Menguji dan menganalisis pengaruh persepsikemudahan penggunaan 
teknologi  pada sikap dalam menggunakan teknologi. 
10. Menguji dan menganalisis pengaruh sikap dalam menggunakan teknologi 





11. Menguji dan menganalisis pengaruh niat untuk menggunakan teknologi pada 
perilaku menggunakan teknologi. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara praktis, 
teoritis, dan penelitian selanjutnya. 
1. Manfaat Praktis 
Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi pelaksanaan SIMRS guna menyusun 
perencanaan lebih lanjut terhadap pemanfaatan SIMRS. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan kebijakan bagi 
Rumah Sakit terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi sikap dan niat 
untuk menggunakan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit dapat 
menciptakan stimulus yang dapat meningkatkan sikap dan niat untuk 
menggunakan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit  
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberian penjelasan terkait dengan 
fenomena sikap dan niat untuk menggunakan teknologi, sehingga dapat 
digunakan sebagai teori penelitian selanjutnya dalam mengintegrasikan 
aplikasi Techology Acceptance Model (TAM). 
3. Manfaat Penelitian Selanjutnya 
Model yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki keterbatasan ruang 
lingkup, yaitu pada Instansi Rumah Sakit Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso 
Surakarta sehingga perlu dilakukan pengembangan model penelitian dalam 
konteks yang berbeda.  
